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ABSTRAK

Pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan profesionalisme kerja pada karyawan di
UMKM Kebab Kota Raja Makroman serta melihat manfaat dan upaya manajemen dalam meningkatkannya.
Dalam dunia usaha kuliner yang semakin kompetitif, keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh produk,
tetapi juga oleh kualitas sumber daya manusia yang profesional. Pengabdian ini menggunakan metode
observasi dan wawancara dengan salah satu karyawan yang telah bekerja hampir satu tahun untuk
memperoleh gambaran nyata di lapangan. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa karyawan di Kebab Kota
Raja telah menerapkan profesionalisme melalui tiga aspek utama, yaitu skill, knowledge, dan attitude.
Mereka melaksanakan tugas sesuai kemampuan, bersikap ramah, dan tetap menjaga etika kerja meski
menghadapi pelanggan yang tidak sabar. Secara keseluruhan, penerapan profesionalisme di tempat ini
sudah cukup baik dan berpengaruh positif terhadap pelayanan serta kepuasan pelanggan. Lingkungan kerja
yang kompak juga turut menciptakan suasana kerja yang nyaman dan produktif.
Kata kunci: profesionalisme kerja, UMKM, Kebab Kota Raja, manajemen sumber daya manusia.

ABSTRACT

This study aims to identify the implementation of work professionalism among employees at the small
culinary business Kebab Kota Raja Makroman and to examine its benefits as well as the management’s efforts
to enhance it. In today’s competitive culinary industry, success is not only determined by product quality but
also by the professionalism of human resources. This research uses observation and interview methods with
one employee who has worked for almost a year to obtain real insights from the workplace. The results show
that employees at Kebab Kota Raja have applied professionalism through three main aspects: skill, knowledge,
and attitude. Each employee performs their duties according to their abilities, maintains good communication
with customers, and upholds work ethics even under pressure. Overall, professionalism in this workplace is
considered quite good and has a positive impact on service quality and customer satisfaction. A supportive and
friendly work environment also contributes to a comfortable and productive atmosphere.
Keywords: work professionalism, MSMEs, Kebab Kota Raja, human resource management.

1. PENDAHULUAN

Profesionalisme dalam bekerja adalah hal penting di dunia kerja saat ini yang memengaruhi kualitas
hasil kerja seseorang atau suatu organisasi. Dalam bisnis, profesionalisme tidak hanya tentang kemampuan
teknis saja, tetapi juga mencakup sikap, etika, rasa tanggung jawab, dan keseriusan seseorang terhadap
pekerjaannya (Catur et. al,, 2024).

Karyawan yang memiliki sikap profesional akan mampu melaksanakan tugas secara disiplin,
berorientasi pada hasil, serta menjaga citra positif tempat kerjanya. Oleh karena itu, peningkatan
profesionalisme kerja menjadi kebutuhan mendasar bagi setiap organisasi, termasuk sektor usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) yang berperan besar dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia.

UMKM memiliki peran penting dalam menciptakan pekerjaan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Namun, banyak UMKM di bidang kuliner mengalami kesulitan dalam mengelola tenaga kerja.
Mayoritas usaha masih dikelola secara keluarga dengan sistem kerja sederhana, tanpa adanya pelatihan
resmi atau standar kerja yang pasti. Situasi ini menyebabkan kurangnya disiplin, komunikasi antar pegawai
yang tidak efektif, serta belum ada pembagian tugas yang jelas. Akibatnya, produktivitas usaha dan kualitas
pelayanan kepada pelanggan masih belum maksimal (Daulay et. al, 2024).

Kebab Kota Raja Makroman merupakan salah satu contoh UMKM kuliner lokal yang menghadapi
tantangan serupa. Usaha ini dikelola dengan jumlah karyawan sebanyak tiga orang dan menerapkan sistem
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kerja bergilir atau shift untuk menyesuaikan jam operasional yang cukup padat. Berdasarkan hasil
observasi, usaha ini belum memiliki standar kerja yang profesional. Beberapa permasalahan yang
teridentifikasi antara lain kurangnya kesadaran karyawan terhadap pentingnya profesionalisme dalam
bekerja, belum adanya pembinaan khusus terkait pelayanan pelanggan dan manajemen waktu, serta belum
diterapkannya sistem kerja yang terstruktur. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan kapasitas
sumber daya manusia agar karyawan memiliki pemahaman dan sikap kerja yang lebih profesional.

Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam membantu meningkatkan kemampuan sumber daya
manusia melalui berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Program pengabdian ini merupakan
bentuk nyata dari kontribusi institusi pendidikan tinggi dalam memperkuat kemampuan para pelaku
usaha, terutama di sektor UMKM. Dengan melakukan kegiatan di Kebab Kota Raja Makroman, diharapkan
karyawan lebih paham lagi tentang konsep dan sikap profesional, serta mampu membangun budaya kerja
yang disiplin, komunikatif, dan bertanggung jawab. Hal ini juga bertujuan menciptakan lingkungan kerja
yang lebih nyaman dan efisien. Selain itu, kegiatan ini memberikan pengalaman yang bermanfaat bagi tim
pelaksana dalam menerapkan ilmu manajemen sumber daya manusia secara langsung di lapangan,
sekaligus memperkuat kerja sama antara perguruan tinggi dan pelaku usaha lokal.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada upaya membangun
profesionalisme kerja pada UMKM kuliner lokal melalui studi kasus di Kebab Kota Raja Makroman.
Kegiatan ini diharapkan tidak hanya memberikan dampak positif bagi peningkatan kinerja karyawan dan
kualitas pelayanan, tetapi juga menjadi model penerapan ilmu manajemen sumber daya manusia yang
dapat diadaptasi oleh UMKM lainnya dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha.

Rumusan masalah dalam kegiatan pengabdian kepada masyakarat berfokus pada bagaimana wujud
penerapan profesionalisme Kkerja yang ditunjukkan oleh karyawan Kebab Kota Raja Makroman dalam
melaksanakan tugas sehari-hari selama periode pengabdian tahun 2025. Selain itu, kegiatan pengabdian
ini juga mempertanyakan bagaimana manfaat penerapan profesionalisme kerja tersebut terhadap
peningkatan kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggan. Lebih lanjut, kegiatan pengabdian ini juga
menelaah bagaimana upaya yang dilakukan oleh owner dan karyawan dalam meningkatkan
profesionalisme kerja guna menjaga kualitas pelayanan serta mempertahankan tingkat kepuasan
pelanggan.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengidentifikasi dan menjelaskan praktik profesionalisme kerja
yang diterapkan oleh karyawan Kebab Kota Raja Makroman dalam aktivitas operasional sehari-hari.
Kegiatan ini juga bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis manfaat penerapan profesionalisme kerja
terhadap peningkatan kualitas pelayanan serta tingkat kepuasan pelanggan. Selain itu, kegiatan ini
ditujukan untuk menganalisis strategi atau upaya yang dilakukan oleh pihak UMKM dalam meningkatkan
profesionalisme kerja karyawan sehingga kualitas layanan tetap terjaga dan daya saing usaha dapat terus

dipertahankan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi MSDM

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah pendekatan strategis yang digunakan untuk
mengelola tenaga kerja agar mampu memberikan kontribusi optimal dalam mencapai tujuan organisasi.
MSDM adalah upaya untuk mengelola sumber daya manusia (SDM) agar dapat merencanakan, merekrut,
melatih, mengembangkan Kkarir, serta mengevaluasi kinerja karyawan dalam sebuah organisasi atau
perusahaan. Tujuan dari MSDM adalah agar produktivitas terkait SDM dapat berjalan secara efektif dan
efisien, sehingga dapat mendukung tercapainya tujuan organisasi atau perusahaan yang telah ditentukan
(Putri et. al, 2022). Manajemen sumber daya manusia adalah proses yang melibatkan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahannya, dan pengawasannya terhadap berbagai kegiatan seperti merekrut,
mengembangkan, memberi kompensasi, mengintegrasikan, merawat, dan mengakhiri penggunaan sumber
daya manusia agar mencapai tujuan-tujuan individu, organisasi, dan masyarakat (Kristanti et al., 2023).

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
merupakan serangkaian Serangkaian proses yang direncanakan secara strategis untuk mengelola tenaga
kerja dengan baik, mulai dari menentukan kebutuhan tenaga kerja, mencari dan memilih karyawan,
memberikan pelatihan, meningkatkan kemampuan mereka, memberikan imbalan, hingga memantau dan
mengevaluasi kinerja. MSDM tidak hanya memenuhi kebutuhan organisasi saja, tetapi juga memperhatikan
tujuan pribadi setiap individu serta peran mereka dalam memberikan dampak positif bagi masyarakat.
Dengan demikian, MSDM berperan penting sebagai dasar dalam membentuk tenaga kerja yang kompeten,
profesional, dan mampu mendukung pencapaian tujuan organisasi secara efektif serta berkelanjutan.
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a.

b.

2.2

Konsep Pengembangan SDM dalam Meningkatkan Profesionalisme Kerja

Pengembangan sumber daya manusia merupakan salah satu fungsi utama dari MSDM. Tujuan dari
pengembangan SDM adalah untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan, serta sikap kerja
karyawan. Dalam hal ini, proses pengembangan dan pengelolaan SDM merupakan kunci kesuksesan
perusahaan dalam meningkatkan daya saing, serta memperkuat brand perusahaan tersebut. Dengan
mengelola SDM secara efektif dan berdaya guna, perusahaan dapat mencapai tujuan organisasinya
(Siregar, 2018). Ini mencakup pengembangan keterampilan teknis dan soft skills, serta pendidikan
untuk mendukung pertumbuhan profesional dan pribadi karyawan. Dalam konteks peningkatan
profesionalisme, pengembangan SDM memainkan peran penting dalam menanamkan nilai-nilai seperti
tanggung jawab, disiplin, dan integritas kerja. Dengan adanya program pelatihan dan pendampingan
secara berkelanjutan, para pekerja dapat membangun perilaku kerja yang sesuai dengan standar
profesional.
Pentingnya Profesionalisme bagi Tenaga Kerja di Sektor Kuliner

Sektor kuliner merupakan bidang usaha yang sangat bergantung pada kualitas pelayanan dan
konsistensi kerja karyawan. Profesionalisme para pekerja menjadi faktor utama yang menentukan
kepuasan pelanggan serta citra bisnis. Profesionalisme kerja mencerminkan keahlian, pengetahuan,
dedikasi, serta kemauan untuk terus belajar dan berkembang. Profesionalisme kerja yang tinggi akan
meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan efektivitas individu serta organisasi (Putri et al, 2024).
Dalam konteks usaha kecil menengah (UMKM) di bidang kuliner seperti Kebab Kota Raja Makroman,
penerapan nilai-nilai profesionalisme tidak hanya meningkatkan kinerja individu, tetapi juga
berdampak pada kelangsungan hidup dan reputasi usaha secara keseluruhan.

Definisi Profesionalisme
Profesionalisme dapat diartikan sebagai komitmen seseorang terhadap standar keahlian dan etika

dalam melaksanakan tugas pekerjaannya. Profesionalisme adalah sesuatu yang ditunjukkan oleh dedikasi
seseorang dalam menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya (Darmawan, 2020).
Sementara itu Sutiono, (2021) Profesionalisme juga merupakan sikap profesional dalam menjalankan
sesuatu sebagai pekerjaan utama, bukan sekadar sebagai pekerjaan sampingan atau hobi. Seseorang yang
memiliki keahlian atau keterampilan di bidang yang ditekuninya akan mampu menghasilkan kinerja
maksimal dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, profesionalisme dapat dilihat sebagai sikap dan
perilaku kerja yang mencerminkan dedikasi, kompetensi, serta tanggung jawab seseorang dalam
menjalankan tugas sesuai bidang keahliannya. Profesionalisme tidak hanya ditunjukkan melalui
kemampuan teknis, tetapi juga melalui komitmen untuk bekerja secara konsisten, maksimal, serta
menjadikan pekerjaan sebagai tanggung jawab utama, bukan hanya sebagai aktivitas tambahan.

a.

Indikator Profesionalisme Kerja di Lingkungan Usaha Kecil

Indikator profesionalisme digunakan untuk menilai sejauh mana seorang pegawai mampu
memenuhi standar kualitas kerja yang telah ditentukan. Di UMKM kuliner seperti Kebab Kota Raja
Makroman, profesionalisme dapat dilihat dari kemampuan serta sikap kerja yang dilakukan sehari-
hari. Morrow, (1988) Indikator profsionalisme terdiri dari lima aspek, yaitu:
1) Dedikasi terhadap pekerjaan,
2) Komitmen terhadap masyarakat,
3) Sikap independen,
4) Percaya pada kemampuan diri sendiri,
5) Hubungan yang baik dengan mitra profesional.

Hubungan Manajemen Sumber Daya Manusia dengan Profesionalisme Kerja
Pengertian Hubungan antara MSDM dengan Profesionalisme Kerja

Manajemen Sumber Daya Manusia dan profesionalisme dalam bekerja memiliki hubungan yang
sangat erat, karena salah satu tujuan utama dari Manajemen Sumber Daya Manusia adalah membentuk
tenaga kerja yang profesional. Menurut Priatna et. al, (2025) Manajemen Sumber Daya Manusia
memiliki beberapa fungsi utama, termasuk perekrutan, pelatihan, pengembangan, serta penilaian
kinerja.
Semua proses ini memiliki peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku profesional di
lingkungan kerja.
Peran MSDM dalam Membentuk Profesionalisme Kerja

MSDM memiliki peran penting dalam membangun sistem kerja yang mendorong karyawan untuk
menunjukkan sikap profesional. Beberapa fungsi MSDM, seperti proses rekrutmen yang selektif,
pelatihan berdasarkan kompetensi, serta evaluasi kinerja yang adil, dapat meningkatkan tanggung
jawab dan semangat kerja karyawan. Konteks usaha kecil menengah (UMKM) sektor kuliner, penerapan



Adniguna Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol 01, No 01, April-2026

prinsip MSDM secara sederhana namun konsisten, seperti komunikasi yang terbuka, penugasan yang
jelas, serta penghargaan terhadap prestasi, dapat membentuk budaya kerja profesional yang
berkelanjutan.

3. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini mengadopsi pendekatan kualitatif-aplikatif,
dirancang untuk memastikan transfer pengetahuan yang efektif dan relevan, terutama dalam aspek
peningkatan kualitas sumber daya manusia pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).

3.1 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini diselenggarakan secara langsung di lokasi usaha mitra, yaitu Kebab Kota Raja
Makroman. Pemilihan lokasi ini sangat strategis karena memungkinkan intervensi langsung pada
lingkungan kerja. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 4 November 2025, dengan pengaturan waktu yang
disesuaikan dan tidak memakan durasi panjang, sehingga aktivitas bisnis harian mitra tetap berjalan lancar.

3.2 Sasaran Kegiatan

Target utama dari kegiatan ini adalah karyawan senior Kebab Kota Raja Makroman. Kelompok sasaran
ini dipertimbangkan memiliki peran krusial sebagai penanggung jawab operasional. Memilih karyawan
senior karna dia yang memungkinkan pendekatan coaching yang lebih personal dan mendalam.

3.3 Bentuk Kegiatan

Desain kegiatan mengadopsi pendekatan partisipatif. Fokus utama kegiatan adalah kombinasi antara
wawancara terstruktur dan sesi sharing pengetahuan. Wawancara dipilih sebagai instrumen utama untuk
mengumpulkan data dan mendalami pemahaman peserta. YadiSutikno, Hosan, (2021) menyatakan bahwa
wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Dalam konteks ini, wawancara disandingkan dengan sesi sharing yang berfungsi sebagai forum diskusi.

Materi yang didiskusikan secara spesifik berpusat pada konsep Profesionalisme Kerja, yang merupakan
derivasi dan adaptasi dari materi fundamental dalam mata kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM). Penyesuaian materi dilakukan agar konsep-konsep tersebut dapat langsung diaplikasikan dalam
konteks operasional usaha kuliner.

3.4 Tahapan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 4 langkah sebagai berikut:
a. Observasi
Langkah pertama adalah melakukan observasi di lingkungan kerja. Sugiyono, (2020) Observasi
adalah Teknik pengumpulan data dengan mengamati secara langsung objek yang akan diteliti.
Mengamati secara langsung peristiwa atau fenomena yang terjadi merupakan fokus pengabdian pada
Teknik observasi. Sehingga observasi penting untuk menjadi gambaran awal.
b. Penyusunan Materi Edukasi
Setelah observasi, informasi yang didapat dari kegiatan pengamatan (observasi) akan menjadi
patokan utama untuk membuat Bahan diskusi yang Fleksibel (Mudah Disesuaikan). Materi ini
dirancang dengan sangat hati-hati, di mana isinya harus mengutamakan praktik dan sangat
berhubungan dengan masalah yang ditemukan di tempat kerja. Materi ini juga dipakai sebagai dasar
persiapan untuk sesi wawancara dan berbagi pengalaman (sharing) pada tahap inti kegiatan.
c. Edukasi
Kegiatan utamanya adalah diskusi dan pemberian edukasi yang fokus pada peningkatan tiga hal
penting dalam profesionalisme: Skill (Keahlian), Knowledge (Pengetahuan), dan Attitude (Sikap).
Peningkatan skill dan knowledge dilakukan dengan memperkuat kemampuan teknis dan pemahaman
alur kerja yang benar. Sementara itu, fokus pada Attitude adalah menekankan pentingnya bersikap
profesional, termasuk menjaga kesabaran dan tetap fokus, terutama saat menghadapi pelanggan yang
sedang marah atau sulit.
d. Diskusi dan Sharing
Selanjutnya, ada sesi Diskusi Terbuka dan Berbagi Pengalaman (Sharing) yang dijadikan wadah
untuk latihan praktis. Sesi ini memfasilitasi karyawan untuk saling bertukar pengalaman dan mencari
jalan keluar (solusi masalah) terkait tantangan Skill, Knowledge, dan Attitude yang mereka hadapi
sehari-hari.
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Gambar 2 Sesi Wawancara dan Sharing

Kegiatan dimulai dengan sesi wawancara dan diskusi bersama salah satu karyawan senior di UMKM
Kebab Kota Raja. Pada tahap ini, saya menggali informasi mengenai pengalaman kerja serta bagaimana
sikap profesional diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari. Sesi ini berlangsung santai namun tetap fokus,
sehingga karyawan dapat menyampaikan pandangannya secara terbuka. Kami juga melakukan sharing
mengenai konsep profesionalisme kerja, dalam sharing kami lebih menekankan pada kemampuan setiap
karyawan dalam menjalankan keahliannya, memahami alur kerja, serta menjaga sikap sabar dan tetap
fokus ketika menghadapi pembeli yang tidak sabar.Tahap ini menjadi dasar penting untuk memahami
kondisi aktual di lapangan sebelum memberikan masukan atau pendampingan.

Gambar 3. Pros Pembua{tan
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4.

Gambar 4. Proses Pembuatan

Pada tahap observasi produksi, kami melihat langsung bagaimana karyawan mengolah kebab
mulai dari proses pemotongan daging pada mesin pemanggang hingga tahap penggorengan. Setelah
daging dipotong, karyawan melanjutkan proses dengan memanggang kebab serta menggoreng ayam
yang digunakan sebagai isian untuk menu Chicken Krizpy Teriyaki. Seluruh kegiatan ini dilakukan
secara manual dan menunjukkan pembagian peran yang jelas antar karyawan, mulai dari yang
bertugas pada bagian pemotongan hingga bagian penggorengan. Proses ini juga kami amati saat
mereka menyiapkan pesanan kami, yaitu Chicken Krizpy Teriyaki, Original Black Cheezy Kebab,
Premium Original Kebab, dan Original Chicken Kebab, yang semuanya disiapkan sesuai prosedur kerja
harian mereka.
Evaluasi

Tahap terakhir adalah Evaluasi. karyawan menyampaikan komitmen mereka untuk meningkatkan
profesionalisme dalam pekerjaan, terutama terkait sikap, tanggung jawab, dan penerapan perilaku
kerja yang lebih baik. Informasi ini menjadi indikator bahwa kegiatan telah memberikan pemahaman
yang bermanfaat dan mendorong karyawan untuk mulai menerapkan profesionalisme dalam aktivitas
kerja mereka ke depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, kami menjelaskan hasil dari kegiatan edukasi tentang Manajemen Sumber Daya

Manusia (MSDM) di Kebab Kota Raja (Makroman). Hasil ini dianalisis untuk melihat bagaimana
profesionalisme karyawan menjadi lebih kuat. Pembahasan ini didasarkan pada temuan di lapangan dan
data dari wawancara dengan karyawan senior.

4.1 Hasil Kegiatan

Secara umum, tanggapan karyawan sangat baik terhadap kegiatan edukasi yang fokus pada

profesionalisme (Skill, Knowledge, dan Attitude).

Gambar 4. Dokumentasi dengan produk
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Gambar 5. Dokumentasi bersama pegawai

Setelah proses wawancara dan sharing materi selesai, kami melakukan dokumentasi bersama karyawan

senior sebagai bentuk penutup kegiatan. Pada momen ini, kami berfoto bersama di depan gerai Kebab Kota
Raja; salah satunya bersama Kak Ade Apriliya sebagai karyawan terlama, disertai dengan beberapa produk
kebab yang telah disiapkan. Dokumentasi ini menjadi bukti bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya
berfokus pada observasi dan wawancara, tetapi juga membangun hubungan yang baik dengan karyawan
melalui interaksi langsung dan penghargaan terhadap pekerjaan mereka.

a.

Antusiasme dan Keterlibatan Karyawan Tinggi Selama Kegiatan Edukasi
Karyawan menunjukkan semangat dan keaktifan yang luar biasa selama sesi wawancara. Sikap
positif ini didukung oleh suasana kerja yang memang sudah nyaman. Salah satu karyawan senior, Ade
Aprilia, bahkan mengatakan suasana kerja di sana "asik banget" karena hubungan antar rekan kerja
yang saling mendukung (Hygiene Factor). Semangat tinggi ini menunjukkan bahwa materi
profesionalisme kerja yang kami berikan sangat bermanfaat dan cocok untuk mereka, sehingga mereka
siap untuk memperbaiki cara kerja mereka.
Pemahaman Peserta Terhadap Materi Profesionalisme dan Motivasi Kerja Meningkat
Setelah mendapatkan edukasi, pemahaman karyawan tentang profesionalisme kerja dan motivasi
kerja meningkat tajam. Karyawan kini lebih mengerti dan bisa mempraktikkan tiga pilar
profesionalisme (Skill, Knowledge, Attitude). Mereka menyadari bahwa profesionalisme bukan hanya
soal ramah, tetapi juga harus punya keahlian khusus (Skill dan Knowledge) dan punya Sikap yang Kuat
(Attitude) untuk tetap fokus dan sabar, terutama saat menghadapi pelanggan yang sulit. Kesadaran ini
menjadi dasar penting bagi perbaikan sikap dan profesionalisme mereka.
Karyawan Menyatakan Komitmen untuk Meningkatkan Standar Profesionalisme Setelah Pendampingan
Dalam waktu singkat setelah wawancara, terlihat adanya janji dan tekad dari karyawan untuk
meningkatkan standar profesionalisme dan rasa tanggung jawab. Berdasarkan pengakuan mereka,
karyawan berjanji untuk mengevaluasi diri sendiri dan mulai menerapkan ilmu yang didapat, terutama
untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan komunikasi tim. Tekad bersama ini menunjukkan bahwa
materi yang diberikan sudah dipahami dan diterima sebagai panduan untuk bekerja lebih baik ke
depannya.

4.2 Analisis Pembahasan

a.

Peningkatan Komitmen Karyawan Selaras dengan Teori Motivasi

Karyawan mengatakan bahwa mereka berkomitmen untuk meningkatkan profesionalisme setelah
melakukan diskusi. Lingkungan kerja di Kebab Kota Raja yang nyaman dan hangat membantu mereka
mengembangkan keinginan sendiri untuk memperbaiki cara kerja. Dengan penjelasan mengenai
tanggung jawab dan perilaku yang diharapkan dalam bekerja, mereka merasa lebih paham apa yang
perlu diperbaiki. Kemampuan mereka untuk tetap fokus, mengabaikan hal-hal negatif, serta berusaha
berkembang menunjukkan bahwa motivasi dari dalam semakin kuat untuk menerapkan
profesionalisme dalam pekerjaan sehari-hari.
Edukasi MSDM Berperan dalam Membangun Pemahaman Bersama Mengenai Standar
Profesionalisme Kerja

Edukasi MSDM ini berfungsi seperti "peta panduan karier profesional”. Dengan adanya kerangka
Skill, Knowledge, dan Attitude, karyawan tidak lagi bekerja tanpa tujuan, melainkan punya standar
yang jelas tentang bagaimana harus melayani pelanggan dan bekerja dalam tim. Diskusi ini berhasil
memperkuat profesionalisme karena karyawan merasa perusahaan peduli dan mengarahkan mereka
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menuju kualitas kerja yang lebih tinggi, sehingga rasa memiliki pekerjaan (sense of ownership) pun
meningkat.

c¢. Komitmen Karyawan untuk Memperbaiki Diri Berpotensi Meningkatkan Produktivitas dan Kualitas
Layanan

Peningkatan profesionalisme, khususnya pada pilar Attitude (kemampuan mengelola emosi dan

tekanan), membawa dampak positif pada kinerja sehari-hari. Ketika karyawan mampu menangani
pembeli yang tidak sabar secara profesional, konflik bisa dicegah, citra bisnis tetap terjaga, dan alur
kerja tidak terganggu. Secara keseluruhan, kesiapan karyawan untuk memperkuat Skill, Knowledge,
dan Attitude akan langsung membuat produktivitas kerja menjadilebih baik dan menciptakan suasana
kerja yang semakin nyaman.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyuluhan singkat mengenai Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) di Kebab Kota Raja
Makroman memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang tingkat profesionalisme para karyawan serta
faktor-faktor yang memengaruhinya. Walaupun pelaksanaannya dilakukan dalam waktu yang terbatas
melalui wawancara dan observasi langsung, respon para karyawan cukup positif dan menunjukkan
kesiapan mereka untuk memahami konsep dasar profesionalisme kerja.

Lingkungan kerja yang nyaman dan penuh keakraban menjadi salah satu elemen penting yang
mendukung keberhasilan kegiatan ini. Suasana yang menurut karyawan “asik banget” membuat materi
lebih mudah diterima dan dipahami. Hal ini membuktikan bahwa unsur Hygiene dalam teori Herzberg telah
terpenuhi, sehingga motivasi internal dan peningkatan standar profesionalisme dapat berkembang dengan
lebih baik.

Hasil pembahasan mengungkapkan bahwa karyawan semakin memahami tiga aspek utama
profesionalisme Skill, Knowledge, dan Attitude. Mereka mulai menyadari bahwa profesional tidak hanya
berarti ramabh, tetapi juga memiliki kemampuan teknis seperti keterampilan memasak, pelayanan, serta
pengendalian diri saat menghadapi pelanggan yang menuntut. Pemahaman ini menjadi dasar penting bagi
perubahan perilaku yang terlihat setelah kegiatan berlangsung.

Perubahan yang muncul terlihat dari meningkatnya etika pelayanan meskipun dalam kondisi tertekan,
kedisiplinan kehadiran yang semakin baik, dan komunikasi internal yang lebih terbuka. Meskipun
perubahan ini tampak sederhana dan terjadi dalam waktu singkat, hal tersebut menunjukkan adanya
pergerakan positif dalam peningkatan profesionalisme. Temuan ini juga sesuai dengan teori Herzberg yang
menekankan pentingnya faktor motivator dalam menumbuhkan kepuasan serta komitmen kerja.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memperlihatkan bahwa profesionalisme karyawan di Kebab Kota Raja
sudah memiliki dasar yang cukup kuat. Dukungan pemilik, semangat karyawan untuk belajar, serta suasana
kerja yang hangat membawa pengaruh baik terhadap peningkatan kinerja. Walaupun masih terdapat
kendala seperti waktu yang terbatas dan jam operasional yang padat, kegiatan ini tetap mampu
menghasilkan perubahan sikap dan pemahaman yang bermakna. Apabila kebiasaan positif ini terus
dipertahankan, profesionalisme karyawan berpotensi meningkat secara konsisten dan memberikan
kontribusi besar terhadap produktivitas serta kemajuan usaha.

Lingkungan Kkerja yang nyaman dan suportif dapat terus dijaga melalui kebiasaan positif sehari-hari
tanpa harus membuat program khusus, misalnya dengan tetap bersikap profesional saat menghadapi
situasi menekan, termasuk ketika melayani pelanggan yang tidak sabar dengan bimbingan ringan dari
pemilik atau karyawan senior bila dibutuhkan. Pemahaman karyawan mengenai keterampilan,
pengetahuan, dan sikap juga sudah memadai dan bisa terus diaplikasikan dalam rutinitas kerja lewat
pelayanan yang rapi, teliti, dan ramah tanpa perlu pelatihan tambahan. Selain itu, pola komunikasi internal
yang kini lebih aktif sebaiknya dipertahankan agar koordinasi tetap efektif terutama saat jam-jam sibuk.
Pengaturan waktu yang optimal juga penting mengingat ramainya aktivitas toko, sehingga penyesuaian
sederhana seperti pembagian tugas yang lebih jelas dan penggunaan waktu luang singkat untuk koordinasi
dapat mendukung kelancaran pekerjaan. Terakhir, dukungan ringan dari pemilik atau senior berupa
apresiasi spontan atau pujian sederhana sangat membantu menjaga motivasi karyawan agar tetap

menunjukkan profesionalisme tanpa memerlukan sistem penilaian formal.
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